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Abstract

The Zero Waste program is a waste management approach aimed at reducing waste generation through
the implementation of the 5R principles. Low awareness of waste management may affect classroom
environmental hygiene and sanitation conditions. This study aimed to determine the relationship between
knowledge and behavior regarding the Zero Waste program and classroom environmental hygiene and
sanitation at SMPN 2 Deli Tua. The study was conducted using a quantitative method with a cross-sectional
design. The sample consisted of 50 students selected through purposive sampling. Data were collected using
questionnaires and analyzed using the Chi-Square test and Spearman correlation test. The results showed
a significant relationship between knowledge of the Zero Waste program and classroom environmental
hygiene and sanitation (p<0.001), as well as between Zero Waste behavior and classroom environmental
hygiene and sanitation (p<0.001). It can be concluded that better student knowledge and behavior
regarding the Zero Waste program are associated with better classroom environmental hygiene and
sanitation conditions.
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Abstrak

Program Zero Waste merupakan salah satu upaya pengelolaan sampah yang bertujuan mengurangi
timbulan sampah melalui penerapan prinsip 5R. Rendahnya kesadaran dalam pengelolaan sampah
dapat memengaruhi kondisi hygiene sanitasi lingkungan kelas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan pengetahuan dan perilaku program Zero Waste dengan hygiene sanitasi
lingkungan kelas di SMPN 2 Deli Tua. Penelitian dilaksanakan di SMPN 2 Deli Tua dengan menggunakan
metode kuantitatif dan desain cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 50 siswa yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis
menggunakan uji Chi-Square dan korelasi Spearman. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara pengetahuan program Zero Waste dengan hygiene sanitasi lingkungan kelas
(p<0,001) serta antara perilaku program Zero Waste dengan hygiene sanitasi lingkungan kelas
(p<0,001). Disimpulkan bahwa semakin baik pengetahuan dan perilaku siswa mengenai program Zero
Waste, semakin baik pula kondisi hygiene sanitasi lingkungan kelas.

Kata Kunci: Zero Waste, Pengetahuan, Perilaku, Hygiene Sanitasi

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License.

PENDAHULUAN

Permasalahan sampah hingga saat ini masih menjadi salah satu isu lingkungan yang
memerlukan perhatian serius di Indonesia. Pertumbuhan jumlah penduduk, perkembangan
wilayah perkotaan, serta perubahan pola konsumsi masyarakat menyebabkan peningkatan
volume sampah dari tahun ke tahun. Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah
Nasional (SIPSN), jumlah timbulan sampah nasional pada tahun 2023 mencapai 40,2 juta ton,
sedangkan untuk tahun 2024 (berdasarkan pelaporan bertahap dari kabupaten/kota) tercatat
berada di kisaran 33,79 juta ton. Sebagian besar komposisi sampah tersebut didominasi oleh
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sisa makanan yang mencapai sekitar 39% dan sampah plastik sebesar 19%. Apabila tumpukan
limbah ini tidak dikelola secara tepat, fenomena tersebut dapat memicu pencemaran
lingkungan yang masif serta membawa berbagai dampak negatif bagi kesehatan masyarakat
(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2024). Sekolah merupakan salah satu
lingkungan yang berpotensi menghasilkan sampah setiap harinya. Berbagai aktivitas yang
dilakukan oleh siswa, seperti kegiatan belajar mengajar maupun konsumsi makanan dan
minuman di lingkungan sekolah, dapat menghasilkan sampah dalam jumlah yang cukup besar.
Apabila tidak dikelola dengan baik, keberadaan sampah tersebut dapat menurunkan kualitas
kebersihan lingkungan sekolah dan memengaruhi kondisi hygiene sanitasi lingkungan kelas.
Lingkungan kelas yang kurang terjaga kebersihannya dapat mengurangi kenyamanan proses
belajar serta meningkatkan risiko terjadinya gangguan kesehatan pada peserta didik (Irma et
al,, 2025).

Salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk mengurangi permasalahan sampah
adalah melalui program Zero Waste. Konsep Zero Waste merupakan pendekatan pengelolaan
sampah yang bertujuan meminimalkan jumlah sampah yang dibuang ke tempat pemrosesan
akhir melalui penerapan prinsip 5R, yaitu Refuse (menolak), Reduce (mengurangi), Reuse
(menggunakan kembali), Recycle (mendaur ulang), dan Rot (mengomposkan) (Saputro et al,,
2023). Pendekatan ini tidak hanya berorientasi pada pengurangan sampah, tetapi juga
mendorong perubahan pola pikir dan perilaku individu agar lebih bertanggung jawab dalam
menjaga kelestarian lingkungan. Keberhasilan implementasi program Zero Waste sangat
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan perilaku individu. Menurut Notoatmodjo (2022),
pengetahuan merupakan hasil proses pengindraan yang menjadi dasar terbentuknya sikap dan
perilaku seseorang. Individu yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai pengelolaan
lingkungan umumnya akan lebih mudah menerapkan perilaku yang mendukung kebersihan
dan pelestarian lingkungan. Oleh karena itu, pemahaman siswa mengenai konsep Zero Waste
diharapkan dapat mendorong terbentuknya perilaku yang lebih peduli terhadap lingkungan
sekolah. Hasil penelitian Nanda et al. (2024) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
pengetahuan dan sikap dengan perilaku pengelolaan sampah pada siswa SMP. Siswa yang
memiliki pengetahuan dan sikap yang baik cenderung menunjukkan perilaku pengelolaan
sampah yang lebih positif dibandingkan siswa yang memiliki tingkat pengetahuan dan sikap
yang lebih rendah.

Selain pengelolaan sampah, aspek hygiene sanitasi lingkungan juga memiliki peran
penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang sehat. Hygiene sanitasi lingkungan kelas
mencakup berbagai aspek, antara lain kebersihan ruang kelas, kondisi ventilasi, pencahayaan,
pengelolaan sampah, serta perilaku warga sekolah dalam menjaga kebersihan lingkungan.
Sanitasi lingkungan yang baik dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman, aman, dan
mendukung kesehatan peserta didik. Sebaliknya, sanitasi yang kurang baik berpotensi
meningkatkan risiko munculnya berbagai penyakit berbasis lingkungan, seperti diare, infeksi
saluran pernapasan akut (ISPA), dan penyakit kulit (Mukono, 2021). Kondisi sanitasi
lingkungan yang tidak memenuhi syarat juga dapat meningkatkan risiko terjadinya berbagai
penyakit berbasis lingkungan. Penelitian Nanda et al. (2024) menunjukkan bahwa sanitasi
lingkungan memiliki hubungan dengan kejadian diare, sehingga perbaikan kondisi sanitasi
menjadi salah satu upaya penting dalam menjaga kesehatan warga sekolah.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan adanya keterkaitan antara pengetahuan
lingkungan dan perilaku pengelolaan sampah. Penelitian Saputro et al. (2023) menyatakan
bahwa pembentukan budaya Zero Waste di lingkungan sekolah mampu meningkatkan
kepedulian siswa terhadap pengelolaan sampah dan kebersihan lingkungan. Penelitian
Hurriyah dan Saputra (2024) juga menunjukkan bahwa penerapan program Zero Waste dapat
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meningkatkan partisipasi warga sekolah dalam kegiatan pengurangan dan pemilahan sampah.
Selain itu, Azrai, Nurhasanah, dan Sigit (2025) menemukan adanya hubungan positif antara
pengetahuan mengenai pencemaran lingkungan dengan kesadaran berperilaku Zero Waste
pada peserta didik. Penelitian lain yang dilakukan oleh Irma et al. (2025) menunjukkan bahwa
kondisi sanitasi lingkungan sekolah memiliki hubungan dengan kesehatan siswa sehingga
diperlukan upaya peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMPN 2 Deli Tua, masih ditemukan beberapa
permasalahan yang berkaitan dengan kebersihan lingkungan kelas, seperti adanya sampah
plastik dan sisa makanan yang belum dipilah sesuai jenisnya, pemanfaatan tempat sampah
yang belum optimal, serta perilaku sebagian siswa yang masih membuang sampah tidak pada
tempatnya. Selain itu, penerapan prinsip-prinsip Zero Waste dalam aktivitas sehari-hari di
lingkungan sekolah juga belum dilakukan secara maksimal. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa perilaku pengelolaan sampah berbasis Zero Waste masih perlu ditingkatkan guna
mendukung terciptanya hygiene sanitasi lingkungan kelas yang lebih baik. Meskipun penelitian
mengenai Zero Waste telah banyak dilakukan, sebagian besar penelitian masih berfokus pada
aspek pengelolaan sampah secara umum. Penelitian yang mengkaji hubungan antara
pengetahuan dan perilaku program Zero Waste dengan hygiene sanitasi lingkungan kelas pada
tingkat sekolah menengah pertama masih relatif terbatas. Padahal, siswa SMP merupakan
kelompok usia yang sedang berada pada tahap pembentukan karakter dan kebiasaan, sehingga
pendidikan lingkungan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk perilaku yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan penelitian
tersebut sekaligus memberikan informasi mengenai pentingnya penerapan program Zero
Waste dalam mendukung terciptanya lingkungan belajar yang bersih, sehat, dan nyaman.

Pemilihan program Zero Waste dalam penelitian ini didasarkan pada tingginya
permasalahan sampah yang masih ditemukan di lingkungan sekolah serta pentingnya
membangun budaya peduli lingkungan sejak usia sekolah. Program Zero Waste dipandang
sebagai pendekatan yang komprehensif karena tidak hanya menekankan pada pengurangan
sampah, tetapi juga mendorong perubahan perilaku siswa dalam menjaga kebersihan
lingkungan. Dengan meningkatnya pengetahuan dan perilaku siswa terkait program Zero
Waste, diharapkan kualitas hygiene sanitasi lingkungan kelas dapat semakin baik. Berdasarkan
uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan pengetahuan dan
perilaku program Zero Waste dengan hygiene sanitasi lingkungan kelas di SMPN 2 Deli Tua.
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam pengembangan program
pendidikan lingkungan serta meningkatkan kesadaran dan kepedulian siswa terhadap
kebersihan dan kesehatan lingkungan sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional dan
pendekatan cross sectional, yaitu pengumpulan data variabel independen (pengetahuan dan
perilaku program zero waste) dan variabel dependen (hygiene sanitasi lingkungan kelas) pada
satu waktu yang sama untuk mengetahui hubungan antar variabel. (Sofya et al., 2024). Populasi
dalam penelitian ini semua siswa SMPN 2 Deli Tua dan Sampel dalam penelitian ini sebanyak
50 orang, yang diambil dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi yaitu
siswa kelas VII dan VIII di SMPN 2 Deli Tua yang terdaftar sebagai siswa aktif, hadir pada saat
pengambilan data, serta bersedia menjadi responden penelitian. Penelitian dilakukan pada
bulan April 2026 dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner tertutup untuk
mengukur tingkat pengetahuan tentang kebersihan dan perilaku kebersihan yang
menggunakan skala Likert 1-4. Sebelum pengambilan data, kuesioner telah diuji validitasnya
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menggunakan korelasi Pearson Product Moment dan uji reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha
untuk memastikan butir pertanyaan bersifat valid dan konsisten. Data dianalisis menggunakan
SPSS versi 27, diawali dengan analisis secara univariat untuk menghitung distribusi frekuensi
karakteristik subjek penelitian dan analisis bivariat menggunakan Uji Chi Square untuk
menguji hubungan antar variabel dengan tingkat signifikansi p < 0,05 untuk mengetahui
hubungan antara pengetahuan dan perilaku program zero waste dengan hygiene sanitasi
lingkungan kelas. Selain uji Chi-Square, dilakukan uji korelasi Spearman untuk mengetahui
kekuatan hubungan antar variabel. (Aliffiani et al., 2020).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan pengetahuan dan perilaku program zero
waste dengan hygiene sanitasi lingkungan kelas di SMPN 2 Deli Tua. Berdasarkan hasil analisis,
ditemukan beberapa hal penting yang dijelaskan sebagai berikut:

Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden

No Karakteristik Frekuensi Persentase
F %
1. Usia
12 2 4
13 23 46
14 17 34
15 8 16
Total 50 100%
2. Jenis Kelamin
Perempuan 20 40
Laki-laki 30 60
Total 50 100%
3. Kelas
VII 20 40
VIII 30 60
Total 50 100%

Berdasarkan Tabel 1, karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar
berada pada usia 13 tahun (46%) dan 14 tahun (34%), sehingga didominasi oleh kelompok
remaja awal. Dari segi jenis kelamin, responden lebih banyak laki-laki (60%) dibandingkan
perempuan (40%). Selain itu, mayoritas responden berasal dari kelas VIII (60%), sedangkan
kelas VII sebanyak 40%. Hal ini menggambarkan bahwa responden penelitian didominasi oleh
siswa laki-laki dengan tingkat kelas yang lebih tinggi dan berada pada fase perkembangan
remaja awal.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengetahuan, Perilaku, dan Hygiene Sanitasi Lingkungan

Kelas
Variabel Kategori Frekuensi Persentase
F %
Baik 38 76
Cukup 10 20
Pengetahuan Kurang ) 4
Total 50 100%
. Baik 40 80
Perilaku Cukup 9 18
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Kurang 1 2
Total 50 100%

Baik 44 88

. o Cukup 5 10
Hygiene Sanitasi Lingkungan Kelas Kurang 1 2
Total 50 100%

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar responden memiliki pengetahuan dalam kategori
baik yaitu sebesar 76%), diikuti kategori cukup 10 orang (20%) dan kurang 2 orang (4%), yang
menunjukkan bahwa mayoritas siswa sudah memiliki pemahaman yang baik terkait konsep
program zero waste. Dari aspek perilaku, mayoritas responden juga berada pada kategori baik
yaitu 40 orang (80%), sementara kategori cukup sebanyak 9 orang (18%) dan kurang hanya 1
orang (2%), sehingga dapat dikatakan bahwa perilaku siswa dalam menerapkan prinsip
program zero waste sudah tergolong baik. Sementara itu, kondisi hygiene sanitasi lingkungan
kelas juga didominasi kategori baik sebanyak 44 orang (88%), diikuti cukup 5 orang (10%) dan
kurang 1 orang (2%), yang menunjukkan bahwa sebagian besar lingkungan kelas berada dalam
kondisi yang baik. Secara keseluruhan, hasil ini menggambarkan bahwa pengetahuan dan
perilaku siswa yang baik sejalan dengan kondisi hygiene sanitasi lingkungan kelas yang juga
baik.

Tabel 3. DesKkripsi Statistik Penelitian

No Variabel Mean Median Modus S.t d'. Min Max
Deviation
1 Pengetahuan program 16,24 17,00 17 2,317 7 20
" Zero Waste
2 Perilaku program Zero 16,56 17,00 17 1,875 9 20
) Waste
3. Hygiene Sanitasi 16,84 17,00 17 1,993 7 20

Lingkungan Kelas

Berdasarkan Tabel 3, nilai rata-rata (mean) pengetahuan program zero waste sebesar
16,24 dengan standar deviasi 2,317, yang menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden
tergolong baik dengan variasi data yang relatif kecil. Perilaku program zero waste memiliki nilai
mean sebesar 16,56 dan standar deviasi 1,875, yang menandakan bahwa perilaku responden
juga baik dan cenderung homogen. Sementara itu, variabel hygiene sanitasi lingkungan kelas
memiliki nilai mean sebesar 16,84 dengan standar deviasi 1,993, yang menunjukkan bahwa
kondisi sanitasi lingkungan kelas berada pada kategori baik dengan penyebaran data yang
tidak terlalu besar. Rentang nilai minimum dan maksimum pada masing-masing variabel
menunjukkan adanya variasi antar responden, namun secara keseluruhan data masih dalam
batas sebaran yang wajar dan mencerminkan kondisi yang relatif baik.

Analisis Bivariat
Tabel 4. Hasil Analisis Uji Chi Square
Hubungan Pengetahuan Program Zero Waste dengan Hygiene Sanitasi Lingkungan Kelas Di SMPN 2 Deli Tua

Pengetahuan Hygiene Sanitasi Lingkungan Kelas Total
Program Zero Baik Cukup Kurang P-Value
Waste n % n % n % n %
Baik 36 947 2 53 0 0 38 100
Cukup 7 70 3 30 0 0 10 100
Kurang 1 50 0 0 1 50 2 100 0001
Total 44 88 5 10 1 2 50 100
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Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa responden dengan pengetahuan program zero
waste kategori baik sebagian besar memiliki kondisi hygiene sanitasi lingkungan kelas yang
baik yaitu 36 orang (94,7%) dan sebagian kecil kategori cukup 2 orang (5,3%). Pada responden
dengan pengetahuan cukup, mayoritas juga memiliki hygiene sanitasi yang baik sebanyak 7
orang (70%) dan cukup 3 orang (30%). Sementara itu, pada responden dengan pengetahuan
kurang, masing-masing 1 orang (50%) memiliki hygiene sanitasi baik dan kurang. Hasil uji
statistik menunjukkan nilai p-value < 0,001, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan program zero waste dengan hygiene sanitasi lingkungan kelas. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan responden, maka semakin baik pula kondisi
hygiene sanitasi lingkungan kelas.

Tabel 5. Hasil Analisis Uji Chi Square
Hubungan Perilaku Program Zero Waste dengan Hygiene Sanitasi Lingkungan Kelas Di SMPN 2 Deli Tua

Perilaku Hygiene Sanitasi Lingkungan Kelas Total
Program Zero Baik Cukup Kurang P-Value
Waste n % n % n % n %
Baik 36 90 4 10 0 0 40 100
Cukup 8 889 1 11,1 0 0 9 100
Kurang 0 0 0 0 1 100 1 100 <0.001
Total 44 88 5 10 1 2 50 100

Berdasarkan Tabel 5, responden dengan perilaku program zero waste kategori baik
sebagian besar memiliki kondisi hygiene sanitasi lingkungan kelas yang baik yaitu 36 orang
(90%) dan sebagian kecil kategori cukup 4 orang (10%). Pada responden dengan perilaku
cukup, mayoritas juga memiliki hygiene sanitasi yang baik sebanyak 8 orang (88,9%) dan
sebagian kecil kategori cukup 1 orang (11,1%). Sementara itu, responden dengan perilaku
kurang seluruhnya berada pada kategori hygiene sanitasi kurang yaitu 1 orang (100%). Hasil
uji statistik menunjukkan nilai p-value < 0,001, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan
antara perilaku program zero waste dengan hygiene sanitasi lingkungan kelas. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik perilaku responden, maka semakin baik pula kondisi
hygiene sanitasi lingkungan kelas.

Tabel 6. Hasil Analisis Korelasi
Pengaruh Pengetahuan dan Perilaku Program Zero Waste dengan Hygiene Sanitasi Lingkungan Kelas SMPN 2
Deli Tua
Variabel N r P-value Interpretasi
Pengetahuan vs Hygiene Kekuatan hubungan cukup, bersifat
Sanitgasi Lingkunga}rllgl(elas >0 0,578 <0.001 positif, dan signif;gkan P
Perilaku vs Hygiene Sanitasi Kekuatan hubungan cukup, bersifat
Lingkungan Kelas positif, dan signifikan

50 0,592 <0.001

Hasil analisis korelasi pada Tabel 6 menunjukkan bahwa hubungan antara pengetahuan
program zero waste dengan hygiene sanitasi lingkungan kelas memiliki nilai koefisien korelasi
(r) sebesar 0,578 dengan nilai p < 0,001. Hal ini mengindikasikan bahwa hubungan tersebut
bersifat cukup kuat, positif, dan signifikan secara statistik, sehingga semakin baik pengetahuan
responden maka semakin baik pula kondisi hygiene sanitasi lingkungan kelas. Selain itu,
hubungan antara perilaku program zero waste dengan hygiene sanitasi lingkungan kelas
menunjukkan nilai r sebesar 0,592 dengan nilai p < 0,001, yang berarti terdapat hubungan yang
cukup kuat, bersifat positif, dan signifikan. Artinya, semakin baik perilaku program zero waste
responden, maka semakin baik pula kondisi hygiene sanitasi lingkungan kelas.
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Pembahasan
Gambaran Pengetahuan, Perilaku Program Zero Waste, dan Hygiene Sanitasi Lingkungan
Kelas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan
dalam kategori baik sebesar 76%, perilaku program zero waste sebesar 80%, serta kondisi
hygiene sanitasi lingkungan kelas sebesar 88%. Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas
siswa telah memiliki pemahaman yang memadai terkait pengelolaan sampah serta mampu
mengimplementasikannya dalam perilaku sehari-hari di lingkungan sekolah. Kondisi ini
kemungkinan dipengaruhi oleh adanya pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS),
kegiatan piket kelas, serta ketersediaan fasilitas kebersihan seperti tempat sampah di setiap
kelas. Selain itu, peran guru dalam memberikan edukasi dan pengawasan turut berkontribusi
dalam membentuk kebiasaan siswa dalam menjaga kebersihan lingkungan. Meskipun
demikian, masih terdapat responden dengan kategori cukup dan kurang, yang menunjukkan
bahwa distribusi pengetahuan dan perilaku belum merata. Hal ini mengindikasikan perlunya
upaya edukasi yang lebih terarah dan berkelanjutan agar seluruh siswa memiliki tingkat
pemahaman dan perilaku yang optimal. Selain itu, perbedaan latar belakang lingkungan
keluarga, kebiasaan sehari-hari di rumah, serta kurangnya konsistensi dalam pengawasan juga
dapat menjadi faktor yang memengaruhi belum meratanya pengetahuan dan perilaku siswa.
Temuan ini sejalan dengan Santoso et al. (2022) yang menyatakan bahwa tingkat pengetahuan
yang baik berkontribusi terhadap peningkatan kesadaran siswa dalam menjaga kebersihan
lingkungan sekolah.

Hubungan Pengetahuan Program Zero Waste dengan Hygiene Sanitasi Lingkungan Kelas

Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan
program zero waste dengan hygiene sanitasi lingkungan kelas (p < 0,001). Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan pengetahuan siswa berkontribusi terhadap perbaikan kondisi sanitasi
lingkungan kelas. Siswa yang memiliki pemahaman yang baik terkait konsep program zero
waste cenderung lebih mampu mengelola sampah secara tepat dan menjaga kebersihan
lingkungan. Namun demikian, nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,578 menunjukkan bahwa
kekuatan hubungan berada pada kategori sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa pengetahuan
bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi kondisi hygiene sanitasi lingkungan kelas.
Faktor lain seperti ketersediaan sarana prasarana, sistem pengelolaan sampah, serta
pengawasan dari pihak sekolah juga berperan penting. Hasil ini juga didukung oleh penelitian
lain yang menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan lingkungan melalui edukasi yang
berkelanjutan dapat mendorong perubahan perilaku dan praktik sanitasi yang lebih baik pada
siswa. Temuan ini sejalan dengan Kurniawan dan Dewi (2021) yang menyatakan bahwa praktik
sanitasi tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan, tetapi juga oleh faktor lingkungan
pendukung.

Hubungan Perilaku Program Zero Waste dengan Hygiene Sanitasi Lingkungan Kelas
Selain pengetahuan, perilaku program zero waste juga menunjukkan hubungan yang
signifikan dengan hygiene sanitasi lingkungan kelas (p < 0,001). Nilai koefisien korelasi sebesar
r = 0,592 menunjukkan bahwa hubungan berada pada kategori sedang dan sedikit lebih kuat
dibandingkan pengetahuan. Hal ini menegaskan bahwa perilaku merupakan faktor yang secara
langsung memengaruhi kondisi lingkungan. Siswa yang memiliki perilaku program zero waste
yang baik, seperti menerapkan prinsip reduce, reuse, dan recycle, cenderung mampu menjaga
kebersihan lingkungan kelas secara konsisten. Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan
perilaku memiliki dampak yang lebih nyata dibandingkan hanya peningkatan pengetahuan. Hal
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ini menunjukkan bahwa intervensi yang berfokus pada perubahan perilaku memiliki dampak
yang lebih nyata dibandingkan hanya peningkatan pengetahuan, terutama dalam konteks
kebersihan lingkungan sekolah. Hasil ini sejalan dengan Putri et al. (2023) yang menyatakan
bahwa perilaku pengelolaan sampah memiliki pengaruh langsung terhadap kualitas
lingkungan.

Analisis Keterkaitan Pengetahuan, Perilaku, dan Hygiene Sanitasi Lingkungan Kelas

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan dan perilaku memiliki hubungan
yang saling berkaitan dalam memengaruhi kondisi hygiene sanitasi lingkungan kelas.
Pengetahuan berperan sebagai faktor dasar dalam pembentukan perilaku, sedangkan perilaku
menjadi faktor yang secara langsung memengaruhi kondisi lingkungan. Secara teoritis,
pengetahuan merupakan dasar dalam pembentukan sikap yang selanjutnya akan
memengaruhi perilaku seseorang. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan yang diikuti
dengan pembiasaan perilaku yang baik akan berdampak langsung terhadap kualitas
lingkungan. Namun, kekuatan hubungan yang berada pada kategori sedang menunjukkan
bahwa hubungan tersebut tidak bersifat deterministik. Hal ini mengindikasikan adanya faktor
lain yang turut berperan, seperti ketersediaan fasilitas kebersihan, budaya sekolah, serta peran
guru dalam memberikan edukasi dan pengawasan. Hal ini didukung oleh Nugroho et al. (2024)
yang menyatakan bahwa keberhasilan penerapan perilaku hidup bersih dan sehat dipengaruhi
oleh kombinasi antara faktor individu dan lingkungan.

Upaya Peningkatan Kebersihan Lingkungan Sekolah

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan dan perilaku program zero waste
memiliki hubungan yang signifikan dengan kondisi hygiene sanitasi lingkungan kelas. Oleh
karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan dalam meningkatkan kesadaran dan perilaku
siswa terhadap kebersihan lingkungan. Upaya yang dapat dilakukan antara lain melalui
penguatan edukasi mengenai konsep program zero waste dan perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) secara rutin, baik melalui kegiatan pembelajaran maupun program sekolah. Selain itu,
penyediaan sarana prasarana seperti tempat sampah terpilah, alat kebersihan yang memadai,
serta penerapan jadwal piket kelas yang teratur juga perlu ditingkatkan. Tidak hanya itu, peran
guru sebagai pengawas dan pemberi contoh sangat penting dalam membentuk kebiasaan
siswa. Dukungan dari pihak sekolah dalam bentuk kebijakan dan program lingkungan juga
menjadi faktor pendukung dalam menciptakan lingkungan belajar yang bersih, sehat, dan
nyaman. Dengan adanya upaya yang terintegrasi antara edukasi, fasilitas, dan pengawasan,
diharapkan perilaku siswa dalam menjaga kebersihan lingkungan dapat lebih konsisten dan
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa di SMPN 2 Deli Tua memiliki
tingkat pengetahuan dan perilaku zero waste yang baik, serta kondisi hygiene sanitasi
lingkungan kelas yang juga berada dalam kategori baik. Hasil analisis statistik menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan dan bersifat positif antara pengetahuan dan perilaku zero
waste dengan hygiene sanitasi lingkungan kelas, dengan kekuatan hubungan pada kategori
sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik pengetahuan dan perilaku siswa, maka
semakin baik pula kondisi kebersihan dan sanitasi lingkungan kelas, di mana perilaku memiliki
pengaruh yang sedikit lebih kuat dibandingkan pengetahuan. Oleh karena itu, pihak sekolah
disarankan untuk lebih fokus pada program pembiasaan aksi zero waste yang konsisten di kelas
daripada sekadar memberikan teori. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat
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memperluas variabel penelitian dengan mengkaji faktor luar lain seperti peran pengawasan
guru atau efektivitas regulasi sekolah.
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